BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Bersadarkan penafsiran ayat-ayat kisah Firaun oleh beberapa Mufassir,
Firaun memiliki kepribadian yang angkuh, dan diktator. Karena
kepribadian tersebut tidak sedikit ia melakukan perbuatan yang kejam.

Diantara perilaku kejam yang dilakukan oleh Firaun yaitu,

a. Membunuh anak laiki-laki kaum Bani Israil,

b. Menyalib tangan dan kaki para tukang sihir

c. Memecah belah penduduk Mesir.

Perilaku kejam yang dilakukan oleh Firaun tersebut selama ia menjadi
penguasa Mesir. Beberapa pendapat ahli mengatakan bahwa Firaun
menjabat sebagai Raja Mesir hingga 67 tahun.

Perilaku Firaun tersebut dianggap sebagai symptom gangguan
kepribadian karena tindakan yang dilakukan itu secara terus menerus,
ekstrim, dan komplusif.

Hasil analisa dengan menggunakan teori gangguan kepribadian bahwa
Firaun memiliki 7 ciri-ciri gangguan kepribadian dari 11 ciri yang ada.
Diantaranya :

a. Bertindak kasar (Q.S al-Bagarah:49)

b. Merasa ketakutan (Q.S al-Gafir:26)
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g.
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Sikap dan perilakunya cenderung merugikan orang lain (Q.S Taha
Ayat 71)

Berusaha memengaruhi individu dengan mengendalikan segala
keinginan dan gagasan di bawah sadar (Q.S al-Qasas Ayat 4)
Tidak pernah merasa bersalah dan tidak menyesal setelah melukai
atau merugikan orang lain

Memiliki banyak permintaan (.S al-A’raf: 106, Q.S Thaha : 58, Q.S
al-A’raf: 134, Q.S al-Qasas : 38)

Mementingkan diri sendiri

6. Berdasarkan penggolongan DSM IV-TR kiteria diagnosis yang dimiliki

oleh Firaun termasuk pada jenis gangguan kepribadian narsistik.

B. Saran

Kajian kisah Firaun ini tidak hanya sebatas pada kajian kepribadiannya saja.

Tidak menutup kemungkinan untuk menggali permasalahan lain yang ada pada

kisah Firaun ini dengan menggunakan pendekatan ilmu lainnya. Misalnya

kajian Kisah Firaun ini dapat dikaji berdasarkan Tafsir Nuzuli untuk

mendapatkan cerita yang lebih tersusun. Dengan hadirnya skripsi ini

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi khazanah keilmuan khususnya

dalam bidang llmu Tafsir Alquran.



